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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Industri fashion dan clothing line terus berkembang pesat di Indonesia, baik 

skala besar maupun skala kecil/UKM (Usaha Kecil Menengah). Dalam upaya 

membedakan diri dari kompetitor dan menawarkan produk unik kepada 

konsumen, banyak perusahaan fashion mengandalkan pencetakan gambar atau 

desain menggunakan metode cetak Direct to Garment (DTG). Perkembangan 

cetak Direct to Garment (DTG) di perusahaan telah mengalami peningkatan 

yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir.  

Dengan terus berkembang untuk memenuhi kebutuhan konsumen dalam 

dunia fashion, menjadi beberapa sektor industri berlomba-lomba untuk 

menawarkan jasa cetak DTG dengan kualitas dan harga yang bersaing, dengan 

perkembangan industri ini maka banyak perusahaan yang membutuhkan 

seseorang yang profesional dalam menjalankan proses cetak DTG. Oleh sebab 

itu, banyak lembaga pendidikan yang mulai menyediakan pembelajaran 

mengenai teknik cetak Direct to Garment (DTG) ini. Salah satu lembaga 

pendidikan yang mempelajari teknik cetak Direct to Garment (DTG) adalah 

Politeknik Negeri Jakarta, lebih tepatnya pada Jurusan Teknik Grafika dan 

Penerbitan dengan Program Studi Teknik Grafika.  

Mesin cetak Direct to Garment (DTG) ini tersedia di ruangan Laboratorium 

Cetak Sablon Teknik Grafika Penerbita. Untuk menunjangan kegiatan 

pembelajaran praktikum yang efektif, maka dibutuhkan sebuah mesin yang 

dapat berkerja dengan baik. Karena mesin cetak DTG salah satu mesin yang 

mudah mengalami kerusakan karena tidak digunakan beberapa saaat saja. Maka 

diperlukanlah sebuah Standar Operasional Prosedur (SOP) proses cetak yang 

perlu dilakukan untuk menjaga mesin agar tetap hidup dan bekerja dengan baik 

saat akan digunakan. 

Melakukan Proses cetak harus sesuai dengan Standar Operasional Prosedur 

(SOP) yang sudah disediakan oleh laboratorium. Standar Operasional dibuat 
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dengan sistem yang disusun untuk memudahkan, merapihkan dan menertibkan 

pekerjaan, berisi urutan proses melakukan pekerjaan dari awal sampai akhir. 

SOP yang baik ialah SOP yang mampu menjadikan alur kerja yang lebih baik, 

menjadi panduan untuk karyawan baru, penghematan biaya, memudahkan 

pengawasan, serta mengakibatkan koordinasi yang baik antara bagian-bagian 

yang berlainan dalam perusahaan (Andriani, 2019). 

Dalam penelitian ini, tujuan dari pembuatan Standar Operasional Prosedur 

(SOP) untuk memanilisir kerusakan yang terjadi saat proses cetak, selain itu 

dapat juga digunakan untuk menjaga agar mesin selalu hidup agar tidak 

menyebabkan kerusakan pada mesin cetak. Hal ini, karena mesin akan selalu 

digunakan oleh mahasiswa, sehingga diperlukanlah sebuah Standar Operasional 

Prosedur untuk menjaga mesin agar dapat bekerja dengan baik. 

Setalah mengetahui pentingnya sebuah Standar Operasional Prosedur 

(SOP), maka peneliti mengangkat judul penelitian tugas akhir dengan judul 

“Analisis Standar Operasional Prosedur Cetak dengan Direct to Garment 

di Politeknik Negeri Jakarta”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang diangkat 

dalam penelitian ini adalah Bagaimana Standar Operasional Prosedur yang 

dilakukan saat mencetak dengan Direct to Garment di Politeknik Negeri 

Jakarta? 

1.3  Tujuan Penulisan 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui Instruksi Kerja  proses cetak dengan Direct to Garment di 

Politeknik Negeri Jakarta. 

2. Mengetahui Standar Operasional Prosedur berdasarkan tiga metode 

penelitian yaitu Studi Literatur, observasi, dan wawancara. 

3. Membandingkan Standar Operasional Prosedur dan Instruksi kerja 

dengan tiga metode penelitian yaitu, Studi Literatur, observasi, dan 

wawancara. 
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4. Mendapatkan Standar Operasional Prosedur proses cetak Direct to 

Gament baru yang ideal. 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan Masalah dari penulisan tugas akhir ini adalah: 

1. Penyusunan laporan terbatas pada proses cetak Direct to Garment di 

Laboratorium cetak sablon Politeknik Negeri Jakarta. 

2. Objek Penelitian adalah mesin cetak DTG Epson 1390 

3. Material yang digunakan untuk proses cetak adalah Kaos dengan jenis 

Katun combed 24s. 

4. Jenis penelitian yang dipakai yaitu penelitian deskriptif kualitatif. 

5. Data wawancara dan observasi diambil dari tekisi cetak sablon 

Politeknik Negeri Jakarta.  

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini ditulis dengan 

sistematis yang berurutan terdiri dari lima bab. Sistematika ini memiliki tujuan 

untuk mempermudah dan terstruktur dalam penyusunan laporan Tugas Akhir. 

Berikut ini sistematika penulisannya. 

BAB 1 Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, batasan penelitian, dan sistematika penulisan bab laporan tugas 

akhir. 

BAB 2 Landasan Teori 

Bab ini menjelaskan tentang penjabaran literatur atau teori-teori yang 

digunakan sebagai pendukung terhadap permasalahan yang diangkat sehingga 

dapat digunakan sebagai bahan dasar pembahasan pada bab ketiga dan keempat. 

BAB 3 Metodologi Penelitian 
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Bab ini menjelaskan tentang metode yang digunakan untuk mengemukakan 

data dan fakta mengenai beberapa subjek yang dibahas. Pada bagian ini 

menjelaskan tentang metode yang digunakan yaitu metode penelitian deskriptif 

kualitatif dengan mengumpulkan hasil data dari studi literatur dan Wawancara. 

BAB 4 Pembahasan 

Bab ini menjelaskan mengenai pengolahan data mengenai hasil penelitian yang 

telah dilakukan pada bab sebelumnya. Bab ini berisikan tentang profil tempat 

penelitian, deskriptif hasil penelitian serta hasil penelitian, dan analisa hasil 

penelitian. 

BAB 5 Penutup 

Bab ini berisi tentang penjelasan kesimpulan secara keseluruhan dari hasil 

penelitian yang sudah dilakukan. Serta saran-saran yang diberikan agar 

bermanfaat sehingga bisa dijadikan sebagai bahan pembelajaran untuk 

penelitian kedepannya. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penjelasan mengenai Instruksi kerja Cetak Sablon Direct to 

Garment (DTG), dapat disimpulkan, bahwa: 

1. Instruksi kerja yang diperoleh dari Laboratorium Cetak Sablon di 

Politeknik Negeri Jakarta, memiliki instruksi kerja proses cetak 

dengan jumlah 26 langkah, dimulai dengan menghidupkan mesin 

cetak DTG dan diakhiri dengan memindahkan baju ke mesin hot 

press. 

2. Standar Operasional Prosedur (SOP) yang diperoleh dari tiga metode 

penelitian, yaitu: 

a) Metode Studi Literatur 

Pada metode ini SOP yang didapatkan memiliki 9 tahapan, 

dimulai dengan menghidupkan mesin DTG, kemudian 

pengecetakan tinta, persiapan meja cetak, penggunaan 

coating treatment, dilanjutkan dengan perataan baju dengan 

mesin heat press, penyimpanan baju di meja cetak, 

penginputan data desain, proses cetak, dan yang terakhir 

adalah pengeringan tinta hasil cetak dengan mesin heat 

press. 

b) Metode Observasi 

Pada metode observasi SOP yang didapatkan memiliki 11 

tahapan, dimulai dengan persiapan alat dan bahan, 

menghidupkan mesin DTG, kemudian pengecekan tinta, 

persiapan meja cetak, pemakaian coating treatment, perataan 

baju dengan mesin heat press, penyimpanan baju di meja 

cetak, pengiputan desain, proses cetak, pengeringan tinta 

hasil cetak dengan mesin heat press, dan terakhir adalah 

pemeriksaan hasil cetak. 
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c) Metode Wawancara 

Pada metode penelitian ini SOP yang didapatkan memiliki 8 

tahapan, dimulai dari persiapan alat dan bahan, proses 

coating treatment¸ Rapikan baju dengan mesin heat press, 

persiapan meja cetak, pengaturan data desain, proses cetak, 

pengeringan tinta dengan mesin heat press, dan terakhir 

pemeriksaan hasil cetak. 

3. Hasil perbandingan Standar Operasional Prosedur (SOP) dan 

Instruksi kerja dari ketiga metode penelitian adalah diketahui bahwa 

terdapat perbedaan antara hasil studi literatur, observasi, dan 

wawancara, namun pada garis besarnya proses cetak dari ketiga 

metode tersebut sama. Namun yang menjadi pembedanya adalah 

detail penjelasan dari setiap langkah instruksi kerja. 

4. Standar operasional prosedur (SOP) baru yang Ideal diperoleh dari 

hasil gabungan ketiga metode penelitian, yaitu: dimulai dari kegiatan 

Persiapan alat dan bahkan, menghidupkan mesin DTG, 

Pengecekan/penggantian tinta, persiapan meja cetak, proses Coating 

treatment, Merapikan baju dengan mesin Heat Press, pemasukan 

kaos/baju, penginputan data desain, proses cetak, Pengeringan tinta 

dengan mesin Heat Press, dan terakhir pemeriksaan hasil cetak. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian proses cetak sablon Direct to Garment (DTG) 

yang dilakukan peneliti di Politeknik Negeri Jakarta, ada beberapa saran 

peneliti terhadap Instruksi kerja Cetak sablon Direct to Garment (DTG) di 

Politeknik Negeri Jakarta: 

1. Instruksi kerja Cetak Sablon yang digunakan di Politeknik Negeri Jakarta 

perlu dilengkapi penjelasan langkah-langkah proses cetak dengan detail 

agar mahasiswa yang baca bisa lebih paham dengan isi Instruksi kerja 

tersebut dan melakukan setiap langkah proses cetak dengan baik. 
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2. Dalam instruksi kerja sebaiknya di lengkapi dengan pembersihan ruang 

laboratorium sebelum dan sesudah digunakan, karena ruangan 

laboratorium sering digunakan untuk proses pembelajaran sehingga 

diperluakan area yang bersih. 
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LAMPIRAN 

 



 

 

 

 

FORM WAWANCARA 

 

Narasumber : Wahyu Adhi Yatma, M.T 

Pekerjaan : Operator Cetak Sablon DTG 

Tempat : Laboratorium Cetak Sablon 

Pukul  : 10:00 WIB 

Tanggal : Senin, 17 Juli 2023 

 

Peneliti: “Untuk melakukan proses cetak alat dan bahan apa saja yang dibutuhkan 

untuk proses cetak mesin sablon Direct to Garment (DTG) ini, pak?” 

 

Pak wahyu: “Kalau untuk alat dan bahan DTG, tentunya tinta khusus DTG, 

kemudian Coating Treatmentnya, coating treatment tergantung bajunya kalau 

bajunya warna gelap pake treatment yang hitam, kalau yang putih pakai treatment 

yang putih karena ada 2 perbedaan, kemudian bajunya kalau bisa yang berbahan 

katun, kalau selain itu takutnya saat menggunakan pemanasan bajunya akan 

terbakar.” 

 

Peneliti: “Persiapan yang dilakukan sebelum mencetak apa saja pak?” 

 

Pak wahyu: “Pastinya sebelum mesin dinyalakan mesin harus dibersihkan terlebih 

dahulu, mesin dinyalakan, dan alat pembantunya seperti hot press dinyalakan 

karena mesin hot press membutuhkan waktu untuk mencapai suhu yang 

dibutuhkan, setelah itu menyalakan komputer dan bahannya harus disediakan, 

kemudian data-datanya juga perlu disediakan.” 

 

Peneliti: “Untuk kondisi ruangan seperti suhu dan pencahayaan. Apakah ada yang 

khusus aturannya saat melakukan proses cetak?” 
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Pak Wahyu: “Untuk masalah suhu tidak pengaruh, tapi mungkin saat ngeprintnya 

kalau tinta yang digunakan terlalu banyak mungkin di DTG ada kipasnya itu untuk 

mengeringkan tinta saat sedang mencetak.” 

 

Peneliti: “Baik pak, saya mau bertanya untuk langkah-langkah proses  cetak sablon 

DTG ini apa saja ya pak?” 

 

Pak Wahyu: “Kita coating dulu bahan-bahan baju yang akan dicetak kemudian kita 

ratakan bajunya dengan kuas, kemudian jika baju yang kusut kita rapikan dengan 

mesin pres, masukan media dtg, pada saat di komputer kita edit mana gambar yang 

akan dicetak, kemudian kita cetak, disitu ada namanya CAT yaitu software khusus 

untuk DTG kita pilih standarnya sesuai dengan yang dibutuhkan.” 

 

Peneliti: “Proses pengisian tintanya itu bagaimana prosesnya, pak?” 

 

Pak Wahyu: “Untuk pengisian tinta ini hampir sama seperti mesin printer-printer 

biasa, ada indikatornya. Kita melakukannya dengan cara manual karena kaya di 

infus, jadi kita pastikan dan cabut katridnya kita isi menggunakan suntikan 

kemudian kita pasangkan kembali.” 

 

Peneliti: “Dari yang bapak sudah jelaskan tadi, pada bagian coating treatment 

kenapa ada perbedaan dari coating treatment baju putih, hitam dan warna lainnya?” 

 

Pak Wahyu: “Kegunaan coating treatment yang warna hitam ini jadi harus dilapisi 

dulu dengan warna dasar, warna dasar yang digunakan warna putih, jadi coating ini 

harus emulsinya itu harus tebal sehingga lapisan atasnya itu harus tertutup oleh 

coating treatment jadi warna dasar putih ini bisa menempel pada baju warna hitam. 

Jadi untuk memunculkan warna dasar itu kita harus memunculkan warna dasar 

setelah setelah diprint kemudian balik lagi kemudian dicetak dengan warna aslinya 

desain yang dicetak” 

 



 

 

 

 

Penelitian: “ Kemudian untuk hasil pemeriksaan hasil cetak bagaimana ya pak, apa 

ada alat khusus seperti spectrodensitometer? ” 

 

Pak Wahyu: “Selama ini pemeriksaan masih menggunakan visual mata, baik 

bagusnya ini tergantung dari warna dasar bajunya, karena baju warna putih dari 

setiap merek juga berbeda-beda, itu dia terkadang kita harus menaikan atau 

menurunkan warna dasarnya dengan menyesuaikannya, untuk penyesuaian warna 

ini biasanya dari pengalaman dari teknisinya.” 

 

Penelitian: “Terimakasih banyak pak atas waktunya untuk wawancara ini 

mengenai proses cetak sablon Direct to Garment (DTG) dari awal hingga akhir” 

 

Pewawancara  Narasumber 

 

 

 

Siti Yunita  Wahyu Adhi Yatma, M.T 

 

  



 

 

 

 

 

FORM WAWANCARA 

 

Narasumber : Muhammad Budi Gunawan, S.T 

Pekerjaan : Operator Cetak Sablon 

Tempat : Ruangan Teknisi 

Pukul  : 14.05 WIB 

Tanggal : Selasa, 18 Juli 2023 

Peneliti: “Saat proses cetak alat dan bahan apa saja yang dibutuhkan untuk proses 

cetak mesin sablon Direct to Garment (DTG) ini, pak?” 

 

Pak Budi: “Alat dan bahan kita tentu butuh mesin DTG, terus kita butuh heat gun 

atau hairdryer, kemudian ada sprayer lalu ada Heat Press, dan juga alat 

tambahannya seperti kuas, kertas, tinta pastinya, cleanser, lap, kertas teplon, tisu. 

Kurang lebih itu alat dan bahannya.” 

 

Peneliti: “Persiapan yang dilakukan sebelum mencetak apa saja pak?” 

 

Pak Budi: “Sebelum mencetak biasanya kita pastikan mesin-mesinnya udah nyala, 

kemudian kita buka celah tutup tinta karena sifatnya yang infus jadi ada tabung 

untuk menyimpan tinta agar ada pertukaran zat antara tinta dan udara agar tinta 

mudah mengalir keluar di katridnya, selain itu untuk bahannya kaos sebaiknya kita 

rapikan menggunakan Heat Press agar tidak ada kerutan, lalu kita semprotkan pake 

treatment untuk basic dari lapisan pertama dari kaos sehingga tinta dapat menempel 

di kaosnya. Mungkin itu untuk persiapan awalnya.” 

 

Peneliti: “Kondisi ruangan seperti suhu ruangan, pencahayaan ruangan. Apakah 

ada yang khusus aturannya saat melakukan proses cetak?” 
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Pak Budi: “Untuk suhu, pencahayaan ruangan itu tidak terlalu berpengaruh saat 

proses cetak, karena printernya bukan yang memakai teknik termal tapi memakai 

teknik printer biasa.” 

 

Peneliti: “Baik pak, saya mau bertanya untuk langkah-langkah proses  cetak sablon 

DTG ini apa saja ya pak?” 

 

Pak Budi: “Pertama kita persiapkan alat dan bahannya, kemudian kita siapkan 

kaosnya dan rapikan, kita beri treatment bisa treatment gelap atau terang tergantung 

dari jenis warna substrat terang atau gelap dengan cara di semprot dengan sprayer 

disemprotkan ke kaos, keringkan sebentar baru setelah itu diletakan dimeja sablon 

printernya, kemudian kita masukan gambarnya ke setting komputer, lalu print 

otomatis tintanya akan ngeprint sesuai gambar yang ada dikomputer, setelah itu 

baru dilepas, kita press kaos agar gambarnya lebih menyatu.” 

 

Peneliti: “Untuk proses pengisian tintanya bagaimana ya pak?” 

 

Pak Budi: “Pengisian tinta karena sifatnya infus, jadi seperti ada tangki disamping 

mesinnya, jadi pertama kita bersihkan terlebih dahulu selangnya kemudian kita 

masukan menggunakan jarum suntik agar tidak berantakan, kemudian kita sedot 

dari botol penyimpanannya kita pindahkan ke tangki yang ada di printernya.” 

 

Peneliti: “Dari yang bapak sudah jelaskan tadi, pada bagian coating treatment 

kenapa ada perbedaan dari coating treatment baju putih, hitam dan warna lainnya?” 

 

Pak Budi: “Perbedaannya daya tutupnya tinta terhadap warna, jadi maksudnya 

warna biasanya transparan karena cair, jadi kalau tinta di substrat warna terang 

cenderung tidak terlalu menutup, warna yang transparan pun masih akan tetap 

keluar. Tapi kalau untuk kaos yang gelap butuh treatment yang bisa lebih menutup 

pori-pori hingga tintanya tidak terlalu menyerap sehingga warna transparan kalah 



 

 

 

 

dengan warna baju yang gelap. Jadi seperti memperkuat daya tahan tintanya dengan 

treatment itu.” 

 

Penelitian: “ Kemudian untuk hasil pemeriksaan hasil cetak bagaimana ya pak, apa 

ada alat khusus seperti spectrodensitometer? ” 

 

Pak Budi: “Alat bantu palingan kita menggunakan visual saja dengan 

menggunakan lup karena masih tetap butuh register karena di cetak dengan warna 

putih dulu baru warna diatas, oleh karena itu pasti ada kekurangan-kekurangan 

karena takutnya saat mencetak kaos bergerak. Untuk pemeriksaan register itu kita 

hanya menggunakan lup, sedangkan untuk pemeriksaan warna kita masih 

menggunakan visual dengan membandingkan gambar yang di kaos dengan yang 

dikomputer. Kalau ada yang salah dalam pencetakan maka dilakukan pencetakan 

ulang, jadi kaos termasuk barang reject.” 

 

Penelitian: “Terimakasih banyak pak atas waktunya untuk wawancara ini 

mengenai proses cetak sablon Direct to Garment (DTG) dari awal hingga akhir” 

 

Pewawancara  Narasumber 

 

 

 

Siti Yunita  Muhammad Budi Gunawan, S.T 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

FORM OBSERVASI 

No Instruksi kerja Alat dan bahan Gambar 

1. Persiapan alat dan 

bahan 

  

  Mesin DTG 

 

  Mesin Heat 

Press 

 

  Komputer  

 

  Tinta 

 

  Baju/kaos 
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 Coating 

treatment 

 

  Kuas 

 

  Kertas teflon 

 

  Desain 

 

  Suntikan 

 

2. Sambungkan panel 

listrik mesin DTG ke 

arus listrik 

- 

 

3. Menghidupkan mesin 

dengan menekan tombol 

power yang berwarna 

merah. 

- 

 



 

 

 

 

 

 

4. 

Menekan tombol power 

untuk menghidupkan 

printer mesin. 

- 

 

5. Pastikan ink cartridge 

masih memiliki cukup 

tinta untuk mencetak. 

ink cartridge 

 

6. Pastikan aliran tinta dari 

cartridge ke printhead 

lancar. 

ink cartridge 

7. Tekan tombol 

emergency untuk  

menggerakan meja 

cetak. 

- 

 

8. Tekan tombol maju agar 

meja bergerak maju. 

- 

 

9. Siapkan baju yang akan 

digunakan, simpan pada 

media yang datar. 

baju 

 



 

 

 

 

10. Lakukan penyemprotan 

coating treatment pada 

baju. 

 Baju 

 spray 

coating 

treatment 

 

11. Ratakan cairan coating 

treatment pada baju 

dengan menggunakan 

kuas. 

 Baju 

 kuas 

 

12.  Sambungkan panel 

listrik mesin Heat Press 

ke arus listrik. 

Sambungan arus 

listrik 

 

13. Nyalakan mesin Heat 

Press, atur suhu hingga 

120℃ dengan waktu 15 

detik. 

Mesin Heat 

Press 

 



 

 

 

 

14. Letakan baju yang 

sudah di coating 

treatment diatas alas 

Heat Press dengan rapi. 

 Mesin 

Heat Press 

 baju 

 

15. Siapkan kertas teflon 

dan letakan diatas baju. 

 Mesin Heat 

Press 

 kertas teflon 

 baju 

 

16. Turunkan pres tunggu 

selama 15 detik. 

- 

 



 

 

 

 

17. Buka pengunci meja 

mesin DTG. 

pengunci meja 

 

18. Simpan baju pada meja 

di mesin untuk dicetak.  

baju 

 

19. Kunci baju di meja 

cetak dengan rapi dan 

kencang agar tidak ada 

lipatan. 

pengunci meja 

dan baju 

 

20. Tekan tombol mundur, 

untuk menggerakan 

mesin ke belakang 

mesin dtg. 

- 

 



 

 

 

 

21. Setelah berhenti 

bergerak, Putar tombol 

emergency searah jarum 

jam untuk menon 

aktifkan tombol 

emergency. 

- 

 

22. Hidupkan Komputer komputer 

 

23. Pilih software yang 

bernama Acro70W. 

- 

 

 

 

24. Klik menu file dan pilih 

open  

- 

 

25. Pilih desian yang akan 

dicetak. 

desain 

 



 

 

 

 

26. Pada bagian tab color, 

isi nilai yang ditentukan 

di menu Ink limit. 

- 

 

27. Tekan tab white, pada 

bagiam white layer 

generation operator 

memilih 100% white 

any colored pixel. 

- 

 

28. Pada bagian tab printer, 

pada menu printer 

dipilih printer stylus 

photo 1390. 

- 

 



 

 

 

 

29. Untuk bagian port, Pilih 

USB001 <EPSON 

Stylus Photo 1390 

Series>. 

- 

 

30. Bagian image type pilih 

text dan graphics. 

- 

 

31. Bagian Dot Type, 

operator memilih small 

dot. 

- 

 



 

 

 

 

32. Setelah selesai 

menginput data. Kik file 

dan pilih menu print. 

- 

 

 

 

33. Bagian color seeting 

memasukan nilai. 

- 

 

34. Tekan print, untuk 

memulai proses cetak. 

-  

 

35. Biarkan Printer bekerja 

mengaplikasikan tinta 

ke permukaan baju 

sesuai dengan desain 

yang ditentukan. 

- 

36. Setelah selesai cetak, 

buka pengunci meja 

cetak. 

- 

 



 

 

 

 

37. Pindahkan baju ke Heat 

Press dan dirapikan agar 

tidak ada lipatan. 

 Mesin Heat 

Press 

 Baju 

 

38. Lapisi baju dengan 

kertas teflon. 

 Mesin Heat 

Press 

 kertas teflon 

 baju 

 

39. Turunkan Pres baju.  - 

 

40. Periksa hasil cetakan 

apakah sudah sesuai 

dengan desain yang 

diinginkan dan tidak ada 

cacat atau kesalahan. 

- 

 

41. Pastikan bahwa warna 

dan detail gambar 

terlihat jelas pada 

produk. 

- 
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Instruksi Kerja Cetak Direct to Garment (DTG) di Politeknik 
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